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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan buku visual motif ornamen Nusantara pada bandana
Sasenitala Konservasi Alam dan Budaya ini bertujuan untuk melestarikan
kekayaan ornamen yang ada di Indonesia. Ada beberapa kesimpulan yang
ditemukan dalam proses perancangan buku visual ini, yang pertama adalah
harus mencari dan menemukan narasumber yang akurat, berkaitan dengan
validnya isi informasi yang akan disampaikan dalam buku visual. Pengumpulan
data dan arsip bandana yang masih dimiliki oleh anggota alumni Sasenitala
Konservasi Alam dan Budaya membutuhkan waktu yang cukup lama,
dikarenakan organisasi Sasenitala sendiri pun tidak memiliki arsip bandana dari
tahun 1993-2008.

Kedua, data visual diperlukan sebagai visualisasi informasi yang berisi
kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan organisasi Sasenitala Konservasi Alam
dan Budaya. Pengumpulan data visual ini memerlukan waktu yang cukup lama,
dikarenakan harus mencari arsip foto kegiatan Sasenitala, dan mencocokan
dengan tahun bandana. Banyak kendala yang dihadapi selama pengumpulan
data visual, arsip foto kegiatan Sasenitala tahun 1990an-2000an banyak yang
sudah rusak dan tidak terdeteksi tahun kegiatannya, jadi sang perancang harus
mencocokan arsip foto kegiatan dengan dibantu narasumber yaitu anggota
alumni Sasenitala. Adapula kendala mengenai pengumpulan arsip fisik bandana
Sasenitala, yaitu di beberapa angkatan para anggotanya sudah tidak menyimpan
bandana bentuk fisiknya lagi, ada yang karena hilang ataupun rusak, sehingga
data visual bandana tidak lengkap.

Penelitian pada perancangan ini didapatkan dari berbagai sumber seperti
buku-buku hasil penelitian terdahulu serta wawancara dengan beberapa
narasumber. Teknik fotografi digunakan untuk membangun suasana tiap
jamannya menjadi menarik dan berbeda. Teknik ilustrasi manual digunakan

untuk memperjelas data verbal yang berkaitan dengan isi buku. Ilustrasi manual
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ini mencakup penggambaran wujud ornamen yang telah distilisasi. Sedangkan

teknik ilustrasi digital diterapkan dari desain bandana yang telah ada.

. Saran

Dalam setiap perancangan buku visual yang dibuat masih diperlukan data
verbal yang lebih luas dan lengkap. Usaha penyebaran informasi ini sebenarnya
sudah berjalan lama, namun hanya sebatas pengetahuan mengenai ornamen
suatu daerah di Nusantara. Informasi mengenai filosofi dan asal usul motif
ornamen di Nusantara perlu disebarluaskan demi memperkaya ilmu
pengetahuan tentang kekayaan Nusantara.

Harapan kedepannya agar perancangan buku visual dapat lebih baik
dalam aspek konten atau isi buku, tidak hanya mengutamakan aspek visual saja.
Buku-buku visual yang akan dirancang dimasa yang akan datang diharapkan
dapat terpacu untuk membuat buku visual yang berisikan mengenai kekayaan

Nusantara.
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Narasumber

No | Nama Usia Alamat Keterangan

1. Syamsul Bachri 50an tahun | Krapyak, Dosen, penggagas Sasenitala
Yogyakarta Konservasi Alam dan Budaya

2. Saryono 20an tahun | Godean, Ketua Umum Sasenitala
Yogyakarta | periode 2014/2015

3. Thoha Amri 20an tahun | Mrisi, Desainer Bandana
Bantul Sasenitala angkatan

XVI, XVII, dan XX

4, Bayu Widodo 40an tahun | Nitiprayan, | Ketua Sasenitala
Yogyakarta | periode 1998-1999

5. Wilman Syahnur | 50an tahun | Wates Ketua Sasenitala

periode 1994-1995

6. Ugiek Sugiono 50an tahun | Gunung Anggota alumni
Sempu, Sasenitala
Bantul

7. Lulus Boli 50an tahun | Minggiran, | Anggota alumni
Yogyakarta | Sasenitala

8. | Pius Satria 20an tahun | Wijilan, Anggota alumni
Yogyakarta | Sasenitala

9. Alif Edi Irmawan | 20an tahun | Kasongan, | Ketua Umum Sasenitala
Bantul periode 2018/2019
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